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SOAL KASUS

Jadi Goodwill pada saat akuisisi dihitung dari selisih antara harga perolehan investasi PT Alpha
dan bagian PT Alpha atas nilai buku aset neto PT Beta. Pada tanggal akuisisi, ekuitas PT Beta
sebesar Rp250 juta, sehingga bagian yang diakuisisi PT Alpha sebesar 80% x Rp250 juta = Rp200
juta. Karena PT Alpha membayar Rp350 juta untuk memperoleh saham tersebut, maka goodwill
yang timbul adalah Rp150 juta (Rp350 juta — Rp200 juta).

Kepentingan non-pengendali (KNP) pada akhir tahun 2024 dihitung sebesar 20% dari ekuitas
akhir PT Beta. Ekuitas PT Beta per 31 Desember 2024 sebesar Rp300 juta, sehingga KNP adalah
20% x Rp300 juta = Rp60 juta. Selain itu, bagian laba tahun berjalan yang menjadi hak KNP
adalah 20% x Rp150 juta = Rp30 juta.

Laporan laba rugi konsolidasi disusun dengan menjumlahkan seluruh pendapatan dan beban PT
Alpha dan PT Beta karena tidak terdapat transaksi antar entitas. Total pendapatan konsolidasi
adalah Rp1.300 juta, yang terdiri atas pendapatan PT Alpha Rp900 juta dan PT Beta Rp400 juta.
Total beban konsolidasi sebesar Rp850 juta, yang terdiri atas beban PT Alpha Rp600 juta dan PT
Beta Rp250 juta. Dengan demikian, laba bersih konsolidasi tahun 2024 adalah Rp450 juta. Dari
jumlah tersebut, Rp30 juta diatribusikan kepada kepentingan non-pengendali, sedangkan Rp420
juta diatribusikan kepada pemilik entitas induk.

Neraca konsolidasi per 31 Desember 2024 menunjukkan total aset sebesar Rp1.600 juta. Jumlah
ini diperoleh dari aset PT Alpha Rp1.200 juta ditambah aset PT Beta Rp600 juta, dikurangi akun
investasi pada PT Beta Rp350 juta, lalu ditambah goodwill Rp150 juta. Total liabilitas konsolidasi
adalah Rp1.000 juta, yaitu Rp700 juta dari PT Alpha ditambah Rp300 juta dari PT Beta. Total
ekuitas konsolidasi sebesar Rp600 juta, yang terdiri atas ekuitas pemilik entitas induk sebesar
Rp540 juta dan kepentingan non-pengendali sebesar Rp60 juta. Dengan demikian, total liabilitas
dan ekuitas sama dengan total aset, yaitu Rp1.600 juta.



